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ABSTRACT : Lemon juice is one of the traditional medicines in Indonesia which is still often used for the
treatment of pharyngitis. Lemon fruit that is widespread in Indonesia has 2 types, local and import lemons. The
purpose of this study was to determine the comparison of the antibacterial effect, Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) and Minimum Kill Concentration (MKC) of local and imported lemon juice feeling water
against Streptococcus pyogenes bacteria which is the most common bacteria that causes pharyngitis. This
research was conducted by laboratory experimental methods. Antibacterial test was carried out by diffusion and
dilution methods, the data obtained was then processed by statistical tests using Shapiro-Wilk test, Kruskal-
Walis and Mann-Whiteney to see a significant difference between the two local and import lemon treatments.
The results of the antibacterial test using the diffusion method showed that the average inhibition zone of the
local lemon juice was 12.81 mm while the imported lemon was 9.78 mm. The results of the test with the dilution
method obtained the MIC ratio of local lemons at a concentration of 3.125% while imported lemons at a
concentration of 6.125%, MKC at a local lemon at a concentration of 3.125% while imported lemons at 6.25%.
The analysis test results showed a significant difference in both local and imported lemons p = 0.029. This
research shows that the juice of local lemon is better to inhibit Streptococcus pyogenes than imported lemon
juice.

Keywords: Antibacterial Effect, Local lemon juice, Import lemon juice, Streptococcus pyogenes.

ABSTRAK: Air perasan buah lemon merupakan salah satu obat tradisional di Indonesia yang masih sering
digunakan untuk pengobatan faringitis. Buah lemon yang tersebar luas di Indonesia memiliki 2 jenis yaitu buah
lemon lokal dan impor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan efek antibakteri,
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) air perasaan buah lemon lokal
dan impor terhadap bakteri Streptococcus pyogenes yang merupakan bakteri tersering penyebab faringitis.
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental laboratorik. Uji antibakteri dilakukan dengan metode
difusi dan dilusi, data yang didapat kemudian diolah dengan uji statistik menggunakan uji Shapiro-Wilk dilanjut
dengan uji alternative yaitu Kruskal-Walis dan analisis Pos Hoc yaitu Uji Mann Whiteney untuk melihat adanya
perbedaan yang bermakna antara kedua perlakuan buah lemon lokal dan impor. Hasil uji antibakteri dengan
metode difusi didapatkan rat-rata zona hambat air perasan buah lemon lokal adalah 12.81 mm sedangkan pada
buah lemon impor adalh 9.78 mm. Hasil uji dengan metode dilusi di dapatkan perbandingan KHM buah lemon
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lokal ada pada konsentrasi 3.125% sedangkan buah lemon impor pada konsentrasi 6.25%, KBM pada lemon
lokal ada pada konsentrasi 3.125% sedangkan buah lemon impor 6.25%. Hasil uji analisis menunjukan adanya
perbedaan yang bermakna pada kedua buah lemon lokal dan impor p=0.029. Pada penelitian ini menunjukan air
perasan buah lemon lokal lebih baik menghambat bakteri Streptococcus pyogenes dibanding air perasan buah

lemon impor.

Kata kunci: Efek Antibakteri, Air perasan buah lemon lokal, Air perasan buah lemon impor,

Streptococcus pyogenes.

1 PENDAHULUAN

Faringitis merupakan peradangan mukosa faring
yang bisa disebabkan oleh virus, bakteri, maupun
alergi. Salah satu penyebab bakteri paling sering
dari faringitis adalah Streptococcus pyogenes.l?
Pengobatan faringitis bakteri adalah dengan
antibiotik. Namun penggunaan antibiotik sebagai
obat faringitis bakteri memiliki  berbagai
kekurangan seperti penggunaan yang irasional
dapat menyebabkan resistensi serta memiliki efek
samping.?

Karena berbagai kekurangan antibiotik dalam
pengobatan faringitis maka perlu dicari alternatif
pengobatan lain yaitu dengan obat tradisional.
Salah satu obat tradisional yang sering digunakan
untuk pengobatan faringitis adalah buah lemon.
Kandungan yang terdapat dalam lemon adalah
vitamin C, asam sitrat, minyak atsiri, bioflavonoid,
polifenol, kumarin, flavonoid. Pada umumnya buah
lemon lebih dikenal sebagai bahan yang diperas
dan diambil sarinya untuk dijadikan minuman, di
Indonesia sendiri air perasan buah lemon sering
digunakan untuk pengobatan tradisional seperti
sariawan, gejala batuk, mengatasi demam dan
radang sendi. 4 Terdapat 2 jenis buah lemon yang
ada di Indonesia, yaitu buah lemon yang di
produksi/kelola langsung di Indonesia (buah lemon
lokal) dan buah lemon yang di didatangkan dari
luar negri yang dikirim langsung ke Indonesia
(buah lemon impor).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis perbandingan efek antibakteri air
perasan Buah Lemon Lokal dan Lemon Impor
terhadap  Bakteri  Streptococcus  pyogenes.
menganalisis perbandingan Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) air perasan buah Lemon Lokal
dan Impor terhadap bakteri Streptococcus
pyogenes, menganalisis perbandingan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) air perasan buah Lemon
Lokal dan Impor terhadap bakteri Streptococcus
pyogenes.
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2 METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini yaitu eksperimental
labolatorium secara in vitro.

Prosedur yang dilakukan adalah adalah uji
sensitivitas metode difusi dengan cakram kemudian
diletakan di atas media yang sebelumnya telah
diinokulasi, lalu diinkubasi dengan suhu 37°C
selama 24 jam, selain itu uji sensitivitas metode
dilusi dilakukan untuk menentukan KHM dan
KBM dengan masing-masing konsentrasi 50%,
25%, 12.5%, 6.25% dan 3.125%.

Hasil yang diperoleh akan diuji dengan
menggunakan uji normalitas dengan menggunakan
metode Shapiro-Wilks lalu uji alternatif yaitu uji
Kruskal-Wallis dilanjut dengan uji Mann Whitne.

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Table 1 Hasil Zona Hambat Air Perasan Buah
Lemon Lokal dan Impor terhadap Bakteri
Streptococcus pyogenes

pengulangan

Perlakuan
I ] i [\
Aquades 5 5 5 5
Lemon Lokal 13.08 12.07 13.08 13
lemon Impor 9 9 9.08 12.03

Erytromicin 25.02 25.02 25.02 25.02

Diameter zona hambat yang terlihat sebagai area
bening disekeliling cakram menunjukan rata-rata
zona hambat air perasan buah lemon lokal adalah
12.81lmm sedangkan rata-rata diameter zona
hambat air perasan buah lemon impor adalah
9.78mm. Setelah didapatkan data mengenai zona
hambat dari kedua lemon dilakukan uji normalitas
terlebih dahulu untuk mengetahui sebaran data.


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=http://emedicine.medscape.com/article/228936-overview&xid=17259,1500003,15700022,15700124,15700186,15700190,15700201,15700237,15700242,15700248&usg=ALkJrhhKInGfI4819TIGCN6lGs7tvk8x2w

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Zona Hambat

Lemon Lokal Lemon Impor

Minimum 12.07 9.00
Median 13.04 9.04
Maksimal 13.08 12.03
Mean 12.81 9.78
Standar Deviasi 0.49 15

P (S-Wilk) 0.008 0.002

Berdasarkan diatas, selisih mean-median, mean-SD
simpulan distribusi normal terpenuhi. Uji shapiro-
wilk menyimpulkan asumsi distribusi normal tidak
terpenuhi. Karena asumsi tersebut, uji beda yang
dilakukan adalah uji non-parametrik Kruskall-
Wallis.

Tabel 3 Uji Beda Zona Hambat

zona hambat P (K-Wallis)

perlakuan 0.01
Secara statistik, menggunakan uji Kruskall-Wallis
diatas menunjukan terdapat perbedaan nilai tengah
yang signifikan kelompok tersebut p<0.05 (p=0.01)
seperti terlihat di tabel Selanjutnya untuk
mengetahui perbedaan yang bermakna antara buah
lemon lokal dan impor dilakukan uji Mann-
Whitney.

Tabel 4 Perbedaan Zona Hambat Lemon Lokal
dan Lemon Impor

Nilai p*

Lemon Lokal 0.029
Lemon Import

*Uji Mann-Whitney

Tabel 4 menunjukkan hasil uji statistik
menggunakan uji Mann-Whitney didapatkan nilai p
lebih  kecil dari 0.05 (p=0.029). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna pada zona hambat antara lemon lokal dan
lemon import.

Metode dilusi ini dilakukan pada media Muller-
Hinton broth. Dilakukan beberapa pengenceran air
perasan buah lemon lokal dan impor dengan
masing-masing konsentrasi 50%, 25%, 12.5%,
6.25%, dan 3.125%.
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Table 5 Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum
Air Perasan Buah Lemon Lokal dan Impor
terhadap Bakteri Streptococcus pyogenes

Konsentrasi KHM KHM
Buah Lemon  Buah Lemon

Lokal Impor

50% Bening Bening

25% Bening Bening

12.5% Bening Bening

6.25% Bening Bening

3.125% Bening Keruh

Kontrol (-) Bening Bening

Dilusi terakhir yang menunjukan warna bening
adalah hasil konsentrasi hambat minimumnya
(KHM). Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) air
perasan buah lemon lokal adalah 3.125% sedangkan
Konseentrasi Hambat Minimum (KHM) air perasan
buah lemon impor adalah 6.25%. Selanjutnya
dilakukan penanaman bakteri pada masing-masing
tabung yang bening untuk dilihat Konsentrasi
Bunuh Minimumnya (KBM).

Table 6 Hasil Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) Air Perasan Buah Lemon Lokal dan Impor
terhadap Bakteri Streptococcus pyogenes

Konsentrasi KBM KBM
Buah Lemon  Buah Lemon

Lokal Impor

50% Tidak Tidak
berkoloni berkoloni

25% Tidak Tidak
berkoloni berkoloni

12.5% Tidak Tidak
berkoloni berkoloni

6.25% Tidak Tidak
berkoloni berkoloni
3.125% Tidak Berkoloni

Kontrol (-) berkoloni Tidak
Tidak berkoloni

Berkoloni

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata diameter
zona hambat air perasan buah lemon lokal adalah
12.81 mm. Hasil tersebut jika dibandingkan dengan
kriteria sensitif menurut Greenwood.® memiliki
daya hambat yang lemah (Resistant), artinya
bakteri Streptococcus pyogenes pertumbuhannya
bisa dihambat oleh air perasan buah lemon lokal,
namun daya hambatnya masih tergolong sedang,
rata-rata diameter zona hambat air perasan buah
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lemon impor adalah 9.78mm dan termasuk kriteria
lemah (Resistant).

Penelitian yang dilakukan oleh Indriani®
menunjukan reta-rata zona hambat air perasan buah
lemon lokal terhadap bakteri Propionibacterium
acne adalah 7,5mm, penelitian lain yang dilakukan
oleh Nada’ menunjukan bahwa rata-rata zona
hambat air perasan buah lemon impor terhadap
bakteri Streptococcus aureus adalah 25mm. Jika
dibandingkan dengan kontrol erytromicin yang
memiliki zona hambat 25.02 mm efek anti bakteri
dari air perasan buah lemon lokal dan impor masih
jauh lebih kecil.

Hasil uji metode dilusi untuk melihat
konsentrasi hambat minimum pada air perasan
buah lemon lokal menunjukan bahwa konsentrasi
hambat minimum yang dibutuhkan adalah 3.125%.
Artinya jika kita akan memberikan dosis air
perasan buah lemon lokal yang bisa menghambat
pertumbuhan Streptococuus pyogenes maka dosis
minimumnya adalah 3.125%, untuk menentukan
dosis yang akurat perlu dilakukan penelitian
dengan interval lebih kecil pada konsentrasi
tersebut. Pada hasil uji buah lemon impor
menunjukan warna bening hanya terdapat pada
konsentrasi 50%, 25%, 12.5% dan 6.25%, artinya
konsentrasi hambat minimum air perasan buah
lemon impor adalah 6.25%. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Indriani konsentrasi hambat
minimum dari air perasan buah lemon terhadap
bakteri Propionibacterium acne adalah 12,5%.
Pada penelitian ini jika dibandingan konsentrasi
hambat minimum air perasan buah lemon lokal
lebih besar dibanding lemon impor.

Setelah didapatkan KHM pada setiap air
perasan buah lemon lokal dan impor, tabung yang
menunjukan hasil bening tersebut ditanam pada
Muller Hinton Agar. Didapatkan bahwa hasilnya
KBM dari air perasan buah lemon lokal adalah
3.125% sedangkan KBM dari lemon impor adalah
6.25%. Pada penilitian ini nilai KHM dan KBM
dari setiap air perasan buah lemon menunjukan
hasil yang sama.

Konsentrasi bunuh minimum pada penelitian
ini menunjukan bahwa sifat air perasan buah lemon
lokal dan impor ini bersifat bakterisidal, artinya
dengan konsentrasi 3.125% air perasan buah lemon
lokal dan 6.25% pada buah lemon impor tersebut
bakteri  Streptococcus pyogenes bisa mati.
Kemampuan  bakterisidal ini  kemungkinan
disebabkan oleh adanya =zat aktif flavonoid.

Flavonoid memiliki kemampuan untuk berikatan
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dengan protein ekstraseluler pada dinding bakteri
sehingga bakteri tersebut menjadi mati.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa: Perbandingan
efek antibakteri pada air perasan buah lemon lokal
lebih besar dibanding dengan air perasan buah
lemon impor terhadap bakteri Streptococcus
pyogenes. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
air perasan buah lemon lokal terhadap bakteri
Streptococcus pyogenes adalah 6.25%, sedangkan
Konsentrasi Hambat Minumim (KHM) air perasan
buah lemon impor terhadap bakteri Streptococcus
pyogenes adalah  12.5%. Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) air perasan buah lemon lokal
terhadap bakteri Streptococcus pyogenes adalah
6.25%, sedangkan Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) air perasan buah lemon impor terhadap
bakteri Streptococcus pyogenes adalah 12.5%.
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